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ABSTRAK 
Koperasi merupakan badan usaha yang didirikan oleh perseorangan atau badan hukum koperasi. 
Koperasi saat ini banyak diminati oleh masyarakat umum karena banyak manfaatnya yang dapat 
membantu perekonomian dari para anggotanya. Koperasi Subur Jaya Mandiri Ciasem Subang dalam 
melaksanakan pendataannya masih dicatat menggunakan buku besar sehingga masih terdapat data-data 
yang belum dimasukkan maupun hilang dan koperasi ini tidak memiliki kartu anggota sehingga ketika 
anggota koperasi ini hendak menyimpan dan meminjam, pengurus koperasi harus mengecek terlebih 
dahulu data anggota di buku pendaftaran anggota. Mengatasi masalah tersebut diperlukannya aplikasi 
penunjang koperasi, supaya memudahkkan dan meminimalisir kesalahan-kesalahan yang terjadi dalam 
pendataan anggota, transaksi simpan pinjam, dan pelaporan. Aplikasi simpan pinjam mempunyai 
fasilitas pengolahan data meliputi anggota, user pegawai, transaksi pengembalian, transaksi pinjaman, 
transaksi angsuran, dan laporan kegiatan transaksi. Aplikasi simpan pinjam ini digunakan dalam 
kegiatan operasional koperasi sehingga lebih efektif dan optimal dalam pengelolaan koperasi Subur 
Jaya Mandiri. 
 
Kata Kunci: aplikasi, koperasi, simpan pinjam. 
 
1 PENDAHULUAN 
Koperasi merupakan badan usaha yang didirikan oleh orang perseorangan atau badan hukum 
koperasi. Koperasi saat ini banyak diminati oleh masyarakat umum  karena banyak manfaatnya yang 
dapat membantu perekonomian dan dapat memperbaiki kehidupan dari para anggotanya. Dalam 
keanggotaannya pun bersifat sukarela, tidak memaksa, dan terbuka. Koperasi Subur Jaya Mandiri 
terletak di daerah Ciasem Girang Kabupaten Subang, koperasi ini merupakan koperasi yang bergerak 
dalam koperasi simpan pinjam, di mana koperasi ini melayani simpan pinjam, pembiayaan modal usaha, 
dan juga investasi bagi seluruh anggotanya. Koperasi Subur Jaya Mandiri dalam melaksanakannya 
masih menggunkan buku besar, ketika anggota koperasi ingin menyimpan atau meminjam pengurus 
harus mengecek dalam buku besar, dalam transaksi simpan pinjamnya pun juga masih menggunakan 
kwitansi, serta dalam pembuatan laporannya pun masih menggunakan proses yang manual sehingga 
terkadang ada kekeliaruan dalam pembuatannya tersebut.  
Melihat masalah-masalah yang dimiliki oleh koperasi Subur Jaya Mandiri maka penelitian ini 
bertujuan untuk mendapatkan solusi yang dapat diterapkan pada koperasi Subur Jaya mandiri dengan 
merancang aplikasi koperasi simpan pinjam. 
 
2 TINJAUAN PUSTAKA 
Pengembangan perangkat lunak mengguanakan rapid aplication development mempunyai siklus 
Perencanaan Persyaratan, Desain Pengguna, Konstruksi, dan Implementasi (Kendall & Kendall, 2010). 
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Gambar 1. Rapid Aplication Development 
RAD memiliki elemen inti yang membuatnya menjadi metodologi unik termasuk prototyping, 
pengembangan berulang (pengembangan iteratif), waktu tinju (time boxing), penggunaan anggota tim, 
pendekatan manajemen, dan penggunaan tools dalam menerapkan Rapid Aplication Development 
(Kendall & Kendall, 2010). Rapid Application Development (RAD) adalah metodologi pengembangan 
perangkat lunak yang berfokus pada pembangunan aplikasi dalam waktu yang sangat singkat, 
Sederhanya di lakukan perbandingan antara kegunaan, fitur dan kecepatan eksekusi (Martin, 1991) 
dalam (Kendall & Kendall, 2010). Metode RAD sebagai salah satu alternatif dari metode SDLC (System 
Development Life Cycle) belakangan ini sudah banyak yang menerapkannya untuk mengatasi 
keterlambatan yang terjadi apabila menggunakan metode konvensional. Metode RAD sesuai untuk 
menghasilkan sistem perangkat lunak dengan kebutuhan yang mendesak dan waktu yang singkat dalam 
penyelesaiannya. Metode RAD merupakan pendekatan berorientasi objek untuk menghasilkan sebuah 
sistem dengan sasaran utama mempersingkat waktu pengerjaan aplikasi dan proses agar sesegera 
mungkin memberdayakan sistem perangkat lunak tersebut secara tepat dan cepat (Kendall & Kendall, 
2010). 
Program adalah perangkat lunak (software) yang sebenarnya merupakan tuntunan instruksi yang 
ditulis dalam bentuk kode–kode menggunakan bahasa pemrograman tertentu dan telah dikompilasi 
dengan menggunakan compiler yang sesuai Rahardjo dalam (Yulia, 2017). 
Pemrograman berorientasi objek adalah suatu cara baru dalam berpikir serta berlogika untuk 
menghadapi masalah-masalah yang akan dicoba atasi dengan bantuan komputer (Fadallah & Rosyida, 
2018). visual basic .Net adalah visual basic yang direkayasa kembali untuk digunakan pada platform 
.NET sehingga aplikasi yang dibuat menggunakan visual basic .NET dapat berjalan pada sistem 
komputer apapun, dan dapat mengambil data dari server dengan tipe apapun asalkan terinstall .NET 
Framework Hidayatullah (2015:5). 
Menurut (Mulyani, 2016) menyimpulkan bahwa UML adalah sebuah teknik pengembangan sistem 
yang menggunakan bahasa grafis sebagai alat untuk pendokumentasian dan melakukan spesifikasi pada 
sistem. 
Activity diagram memodelkan workflow proses bisnis dan urutan aktifitas dalam sebuah proses. 
Diagram ini sangat mirip dengan flowchart karena memodelkan workflow dari suatu aktifitas lainnya 
atau dari aktifitas ke status (Tohari, 2014). 
Menurut (Tohari, 2014) kelas (class) adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan 
menghasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan perancangan berorientasi 
objek. Sedangkan use case adalah rangkaian atau uraian sekelompok yang saling terkait dan membentuk 
sistem secara teratur yang dilakukan atau diawasi oleh sebuah aktor (Tohari, 2014). Sequence diagram 
menggambarkan interaksi antara sejumlah objek dalam urutan waktu (Tohari, 2014). 
Menurut Marlinda dalam (Tabrani, 2013) menjelaskan bahwa Model Entity Relationalship 
merupakan suatu model untuk menjelaskan hubungan antar data dalam basis data berdasarkan suatu 
persepsi bahwa realworld terdiri dari object-object dasar yang mempunyai hubungan atau relasi antar 
object-object tersebut. 
Menurut Friyadie dalam (Ardiyah & Palasara, 2018) menjelaskan bahwa sebelum tabel dibentuk 
dari field atau level internal, maka harus dibuatkan suatu bentuk relational model yang dibuat secara 
logic atau level external dan konsep, dari pernyataan tersebut dibutuhkan yang disebut dengan Logical 
Record Structure (LRS). 
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3 PERANCANGAN 
3.1 Analisa Kebutuhan 
A. Analisa Kebutuhan Pengguna B. Analisa Kebutuhan Sistem 
1) Super Admin 
a. Super admin dapat mengakses semua data mulai 
dari data master, data transaksi, laporan, hingga 
ubah password. 
b. Super admin dapat menambah, mengubah, dan 
menghapus data user. 
c. Super admin dapat menambah, mengubah, dan 
menghapus data anggota. 
d. Super admin dapat menambah simpanan, 
peminjaman, angsuran dan pengembalian untuk 
anggota. 
e. Super admin dapat mengubah password akun 
sendiri. 
2) Administrasi 
a. Administrasi dapat menambah, mengubah, dan 
menghapus data anggota. 
b. Administrasi dapat melihat dan mencetak 
laporan. 
c. Administrasi dapat mengubah password akun 
sendiri. 
3) Teller 
a. Teller dapat memasukkan simpanan, 
peminjaman, angsuran dan pengembalian untuk 
anggota. 
b. Teller dapat melihat data anggota. 
c. Teller dapat mengubah password akun sendiri. 
1) User harus login terlebih dulu ketika ingin masuk 
kedalam program ini. 
2) Menyediakan form menu utama yang digunakan 
untuk melihat menu-menu yang tersedia pada 
program. 
3) Menyediakan form user yang hanya berisikan 
a. Kode user 
b. Nama user 
c. Password 
d. Hak akses 
4) Menyediakan form anggota yang digunakan untuk 
melihat anggota yang sudah terdaftar. 
5) Menyediakan form tambah anggota yang 
berisikan: 
a. Kode anggota 
b. No KTP 
c. Nama anggota 
d. Tempat dan tanggal lahir 
e. Agama 
f. Alamat 
g. No telpon 
h. Status 
i. Pekerjaan 
j. Pendidikan 
6) Menyediakan form edit dan hapus anggota. 
7) Menyediakan form transkasi peminjaman, 
penyimpanan dan pengembalian dana untuk 
anggota. 
8) Menyediakan form angsuran untuk pengembalian 
dana yang dipinjam oleh anggota. 
9) Menyediakan form laporan. 
 
3.2 Usecase Diagram 
 
Gambar 2. Usecase Diagram 
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3.3 Activity Diagram 
 
Gambar 3. Activity Diagram Simpanan 
 
3.4 Class Diagram 
 
Gambar 4. Class Diagram 
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3.5 Entity Relationship Diagram (ERD) 
 
Gambar 5. Entity Relationship Diagram 
 
3.6 Logical Record Structure (LRS) 
pengembalian
nokembali (PK)
kdanggota (FK)
jmlpengembalian
tglpengembalian
Kduser (FK)
anggota
kdanggota (PK)
nip
nmanggota
tmptlahir
tgllahir
agama
alamat
notelpon
status
pekerjaan
pendidikan
simpanan
nosimpan (PK)
kdanggota (FK)
totalsimpan
tglsimpan
kduser
user
kduser (PK)
nmuser
pswd
hakakses pinjaman
nopinjam (PK)
kdanggota (FK)
jmlpinjam
jmlperiode
periodebayar
tenggatwaktu
sisabayar
kduser (FK)
angsuran
noangsuran (PK)
nopinjam (FK)
jmlbayar
tglbayar
periodebayar
saldo
kdanggota (FK)
saldo
detailsimpan
nosimpan (FK)
jnssimpan
jmlsimpanan
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
N
N
N
N
 
Gambar 6. Logical Record Structure 
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4 IMPLEMENTASI 
User memasukkan username dan password terlebih dahulu, ketika username dan password valid 
maka akan muncul ke form menu utama jika salah maka aka nada pesan “Username dan Password 
salah”. 
 
Gambar 7. Form Login 
User dapat memilih menu pada form menu utama ini yang terdiri dari menu data master yang 
didalamnya terdapat menu anggota dan menu user, di menu data transaksi terdapat pilihan menu 
simpanan, pinjaman, pengembalian, dan angsuran, dan terdapat menu laporan, menu utilitas yang 
didalmnya terdapat menu ubah password dan dapat keluar dari program ketika menekan logout. 
 
Gambar 8. Form Menu Utama 
User dapat melihat, menambah, menyimpan, mengedit, serta menghapus data anggota yang 
terdaftar. Pada form ini juga dapat mencetak kartu anggota ketika ada anggota baru yang mendaftar. 
 
Gambar 9. Form Anggota 
Super Admin dapat melihat, menambah, mengedit dan menghapus data user yang bias mengelola 
program ini. 
 
Gambar 10. Form User 
 
  E-ISSN:2540-9719 
Jurnal SISTEMASI, Volume 8, Nomor 1 Januari  2019 : 145  – 152               ISSN:2302-8149 
 
Tabrani, Implementasi Rapid Application Development Dalam Membangun Aplikasi Koperasi Simpan Pinjam (Studi Kasus 
Koperasi Subur Jaya Mandiri Kabupaten Subang) 
 
 
151 
 
User dapat menambah data simpanan ketika ada anggota yang ingin menyimpan dana dengan 
memasukkan data simpanan serta data simpanan yang terdiri dari jenis simpanan dan jumlah saldo, dan 
ketika transaksi disimpan dan berhasil maka akan keluar struk simpanan. 
 
Gambar 11. Form Simpanan 
User dapat menambah data pinjaman dengan memasukkan data anggota dan data pinjaman yang 
terdiri dari lama angsuran, tenggat waktu dan jumlah pinjaman. Ketika data disimpan dan berhasil maka 
akan keluar struk pinjaman. 
 
Gambar 12. Form Pinjaman 
User dapat menambah data pengembalian dengan memasukkan data anggota dan data 
pengembalian yang terdiri dari jumlah pengembalian. Ketika data disimpan dan berhasil maka akan 
keluar struk pengembalian. 
 
Gambar 13. Form Pengembalian 
User dapat menambah data angsuran dengan memasukkan data pinjaman dan data angsuran yang 
terdiri dari jumlah pembayaran dan periode bayar. Ketika data disimpan dan berhasil maka akan keluar 
struk pengembalian. 
 
Gambar 14. Form Angsuran 
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User dapat mencetak laporan anggota dengan menekan tombol data anggota, serta dapat mencetak 
laporan transaksi dengan memilih data transaksi yang akan dicetak kemudian pilih tanggal awal dan 
tanggal akhir untuk melihat rentang waktu laporan. 
 
Gambar 15. Form Laporan 
User dapat mengubah password lama nya dengan yang baru, dengan mengetik password lama 
terlebih dahulu, jika password lama benar maka user diarahkan untuk membuat password baru 
kemudian user diharapkan membuat konfirmasi password baru, kemudian menekan tombol simpan, 
maka password baru akan terupdate. 
 
Gambar 16. Form Ubah Password 
 
5 PENUTUP 
Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa dalam menerapkan metode rapid application 
development sangat memudahkan dalam membangun aplikasi simpan pinjam koperasi. Aplikasi 
simpan pinjam koperasi ini digunakan untuk menunjang kegiatan operasional Koperasi Subur Jaya 
Mandiri dalam pendataan anggota maupun transaksi yang sedang berlangsung serta dalam pembuatan 
laporan transaksi dapat berjalan dengan cepat dan dapat meminimalisir kekeliruan dalam penginputan 
data laporan yang telah dilakukan. 
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